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ABSTRAK

Latar belakang: Remaja mengalami berbagai perubahan fisik dan psikologis yang memengaruhi
kesehatan. Banyak remaja yang cenderung mengonsumsi makanan tidak bergizi, berisiko terhadap
masalah gizi seperti obesitas. Media edukasi tentang gizi seimbang menjadi penting untuk meningkatkan
pengetahuan remaja obesitas. Tujuan: Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui pengaruh media
edukasi meliputi brosur, kalender dan video animasi terhadap pengetahuan, aktivitas fisik dan asupan
remaja yang memliki status gizi overweight dan obesitas. Metode: Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan metode Quasi Experimental Design, dan rancangan Pre-Post Test Design. Sampel
terdiri dari 30 siswa SMAN 1 Telukjambe yang diambil secara purposive sampling. Terdapat tiga jenis
media edukasi: brosur, kalender motivasi, dan video animasi. Data dikumpulkan melalui wawancara
menggunakan kuesioner pengetahuan gizi, kuesioner IPAQ untuk data aktivitas fisik, dan 24-H Recall
untuk data asupan. Data dianalisis dengan menggunakan uji paired T-Test dan Wilcoxon Hasil: Hasil
analisis yang dilakukan menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan gizi
setelah pemberian edukasi dengan menggunakan media edukasi seperti brosur (p value = 0,04) dan video
animasi (p value = 0,018) atau (p value < 0,05) sedangkan tidak ada peningkatan pengetahuan pada media
kalender motivasi (p value > 0,05). Tidak terdapat pengaruh pemberian media brosur, kalender dan video
animasi terhadap peningkatan aktivitas fisik dan asupan (p value > 0,05). Kesimpulan: Media brosur
dan animasi berpengaruh terhadap meningkatkan pengetahuan gizi remaja, tetapi tidak berpengaruh pada
asupan dan aktivitas fisik. Media kalender edukasi tidak berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan,
aktivitas fisik dan asupan.

Kata Kunci : asupan gizi, aktivitas fisik, media gizi, pengetahuan gizi seimbang

ABSTRACT

Background: Adolescents undergo various physical and psychological changes that affect their health.
Many adolescents tend to consume non-nutritious foods, risking nutritional problems such as obesity.
Therefore, media education on balanced nutrition is important to improve their knowledge. Objectives:
This study aims to determine the effect of media education such as brochure, calendar and animated
video on the knowledge, physical activity and food intake of adolescents who have overweight and obese
nutritional status. Methods: This study used quantitative design with Quasi Experimental Design method,
and Pre-Post Test Design. The sample consisted of 30 students of SMAN 1 Telukjambe who were taken
by purposive sampling. There were three types of educational media: brochure, motivational calendar,
and animated video. Data were collected by interview that used nutrition knowledge questionnaire, IPAQ
for physical activity, and 24 H recall for food intake. Results: The results of the analysis showed that
there was a significant increase in nutritional knowledge after providing education using educational
media such as brochures (p value = 0.04) and animated videos (p value = 0.018) or (p value <0.05)
while there was no increase in knowledge on motivational calendar media (p value > 0.05). There was
no effect of providing brochures, calendars and animated videos on increasing physical activity and
intake (p value > 0.05). Conclusion : Brochure and animation media have an effect on increasing
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adolescent nutritional knowledge, but do not affect intake and physical activity. Educational calendar

media do not affect increasing knowledge, physical activity and intake.

Key words : Nutritional media, dietary Intake, physical activity, Balanced nutrition knowledge

PENDAHULUAN

Remaja  merupakan  masa
transisi dari anak-anak hingga menuju
dewasa (Aprilia Nur Rohmah et al.,
2023). Dari sudut pandang psikologis,
masa remaja merupakan periode
perkembangan di mana individu mulai
mengeksplorasi identitas diri,
membangun kemandirian, serta
mengasah kemampuan berpikir kritis.
Pada tahap ini, remaja juga mulai
merumuskan nilai-nilai, keyakinan, dan
tujuan hidup sebagai bagian dari
pembentukan jati diri. Selain perubahan
sikap dan kognitif, remaja juga
mengalami perubahan biologis selama
masa pubertas, seperti pertambahan
tinggi dan berat badan serta
perkembangan massa dan struktur
tulang. Organisasi Kesehatan Dunia
menekankan pentingnya
memperhatikan kesehatan fisik dan
mental generasi muda, karena masa ini
sangat penting dalam membentuk nilai
dan perilaku yang  berpengaruh
sepanjang kehidupan. (World Health
Organization, 2023).

Perhatian terhadap kesehatan
fisik sangat penting, terutama dalam hal
mengonsumsi makanan bergizi. Pada
masa remaja, banyak kecenderungan
mengonsumsi jajanan tanpa
mempertimbangkan nilai gizi yang
dapat menyebabkan masalah gizi.
Masalah yang sering terjadi di
antaranya adalah obesitas. Menurut
World Health Organization (WHO)
Obesitas merupakan suatu kondisi yang
ditandai oleh akumulasi lemak tubuh
yang berlebihan akibat pola konsumsi
makanan yang tidak seimbang atau
berlebihan, sehingga melebihi
kebutuhan energi tubuh. Kondisi ini
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dapat memberikan dampak buruk
terhadap terhadap peningkatan penyakit
yang Dberisiko terhadap kesehatan
berbagai contoh penyakit di antaranya
seperti diabetes, penyakit jantung
(kardiovaskular), dan  gangguan
metabolisme lainnya (World Health
Organization, 2020).

Berdasarkan data dari Survei

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023,
prevalensi overweight dan obesitas pada
remaja mengalami peningkatan

dibandingkan survei sebelumnya. Pada
rentang usia dari 13-15 tahun,
prevalensi overweight atau risiko berat
badan  berlebih  sebesar 12,1%,
sedangkan  kasus berat berlebih
mencapai 4,1%. Pada kelompok usia
16-18 tahun, prevalensi kelebihan berat
badan sebesar 14,4%, dan obesitas
mencapai 5,1%. Di wilayah Indonesia
tepatnya di Sulawesi Utara, Ibu kota
Jakarta, dan pada wilayah Kalimantan
Timur (Gifari et al., 2020). Berdasarkan
data RISKESDAS, angka kasus
obesitas di Indonesia diperkirakan akan
meningkat sebesar 21,8% pada tahun
2025 (Gifari et al., 2020). Obesitas pada
remaja dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain pola asupan gizi yang
tidak seimbang, rendahnya tingkat
aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-
hari, pengaruh lingkungan sekitar, gaya
hidup yang tidak sehat, serta
keterbatasan pengetahuan mengenai
gizi yang adekuat.

Pengetahuan yang rendah dapat
ditingkatkan melalui pemberian edukasi
(Pibriyanti et al., 2023). Pemberian

edukasi gizi dan  pembentukan
kebiasaan aktivitas fisik pada remaja
telah  terbukti melalui  berbagai

penelitian sebelumnya sebagai langkah
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yang efektif dalam  mengurangi
prevalensi obesitas. Edukasi gizi yang
baik berperan penting dalam membantu
remaja memahami kebutuhan kalori,
pentingnya asupan makanan bergizi,
serta cara bijak dalam memilih
makanan yang sehat (Triana Arisdiani,
2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian
Cholidhazia yaitu terdapat pengaruh
signifikan antara pendidikan kesehatan
yang menggunakan media poster
terhadap peningkatan pengetahun. Oleh
karena itu, pelaksanaan edukasi gizi
menjadi penting untuk memberikan

pemahaman dan pengetahuan
(Cholidhazia et al., 2024). Selaras
dengan penelitian Mahmudah,

mengatakan bahwa penyuluhan dengan
menggunakan media poster berdampak
positif terhadap pengetahuan
(Mahmudabh et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  pengaruh ~ pemberian
media terhadap pengetahuan, aktivitas
fisik dan asuan remaja yang memiliki
status gizi risiko berat badan berlebih
(overweight) dan berat badan berlebih
(obesitas). Remaja dengan kondisi
tersebut  berpotensi  memerlukan
pemahaman terkait gizi yang seimbang
dan hidup sehat.

METODE

Jenis Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif Quasi
Experimental Design dengan
menggunakan rancangan Pre-Post Test
Design. Pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik  Purposive
sampling sesuai dengan kriteria inklusi
meliputi siswa berusia 15-18 tahun
yang memiliki berat badan berlebih
serta bersedia mengikuti seluruh proses
penelitian, sementara kriteria eksklusi
meliputi siswa dengan kondisi medis
tertentu yang mempengaruhi berat
badan serta tidak mendapatkan izin dari
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orang tua untuk ikut serta dalam
penelitian. Penelitian ini dilakukan pada
Bulan  September-Oktober  2024.
Teknik sampel ditentukan secara sensus
dengan jumlah sampel sebanyak 30
orang responden yang dibagi menjadi
tiga kelompok perlakuan, yaitu
kelompok intevensi dengan brosur,
video animasi, dan kalender motivasi,
dengan  masing-masing  kelompok
terdiri dari 10 responden. Sebanyak 10
responden diberikan media edukasi
berupa brosur, 10 responden lainnya
diberikan media kalender motivasi, dan
10 responden lainnya diberikan media
edukasi berupa video animasi.

Penelitian ini didahului dengan
mengakumulasi  data  karakteristik
responden seperti identitas diri, usia,
jenis kelamin, uang saku serta berat
badan dan tinggi badan untuk
mengetahui status gizi. Status gizi di
ketahui dengan melihat Skor Indeks
massa tubuh (IMT) yang
diinterpretasikan dengan menggunakan
nilai z-score untuk usia <18 tahun,
sesuai PMK No.2 Tahun 2020
(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2020) . Nilai z-score dapat
dikategorikan menjadi 2 yaitu +2SD
tergolong risiko gizi lebih, > +2SD
tergolong gizi lebih.

Pengambilan data mengenai
pengetahuan dilakukan menggunakan
kuesioner yang terdiri dari 10 soal (non-
baku) pilihan ganda, disusun oleh
peneliti berdasarkan pedoman gizi
seimbang. Kuesioner ini telah diuji
reliabilitasnya  untuk  memastikan
konsistensi dan keandalannya dalam
mengukur tingkat pengetahuan
responden. Skor pengetahuan
dikategorikan menjadi baik apabila skor
>7, dan kurang apabila skor <4.

Data aktivitas fisik
dikumpulkan menggunakan kuesioner
yang diadaptasi dari International
Physical Activity Questionnaire (IPAQ-
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SF) yang terdiri dari 7 soal. Skor
Aktivitas fisik dikategorikan baik jika
>1500  METs/menit/minggu,  dan
rendah <600  Mets/menit/minggu,
sesuai dengan ketentuan IPAQ-SF
Questionaire. Data asupan diperoleh
melalui wawancara. Materi yang
disampaikan melalui media brosur,
kalender motivasi, dan video animasi
adalah  mengenai pedoman  gizi
seimbang  berdasarkan  Peraturan
Menteri Kesehatan (PMK) No. 41
tentang gizi seimbang (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2014).
Pengolahan data pre test dan post test
pada pengetahuan, dianalisa dengan
menggunakan uji  Paired T-Test,
sedangkan untuk data aktivitas fisik dan
asupan dianalisis dengan menggunakan
uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada
siswa dan siswi SMA/sederajat di Kota
Karawang, khususnya di Kecamatan
Telukjambe Timur, yaitu di SMAN 1
Telukjambe. Karakteristik responden
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yang diambil penelitian terdiri dari usia,
jenis kelamin, status gizi, dan uang
saku. Dapat dilihat pada Tabel 1.
Jumlah responden pada penelitian ini
adalah 30 siswa. 10 siswa termasuk
kelompok dengan media brosur, 10
siswa dengan media kalender motivasi
dan 10 siswa kelompok media vidio
animasi. Pada kelompok Brosur,
sebagian besar responden berusia 16-17
tahun, sesuai dengan kategori usia
remaja pertengahan (15-18 tahun).
Proporsi responden perempuan lebih
besar dibandingkan laki-laki.
Berdasarkan status gizi,
mayoritas siswa di kelompok ini
termasuk dalam kategori obesitas
(23.3%). Berdasarkan uang saku,
sebagian besar responden memiliki
uang saku yang sedang (26.7%). Di
kelompok Kalender, rentang usia siswa
juga berkisar antara 15 hingga 17 tahun,
dengan mayoritas berusia 17 tahun
(20%). Kelompok ini didominasi oleh
perempuan (26.7%), dan sebagian besar
berada dalam kategori obesitas (23.3%).

Tabel 1. Hasil Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Brosur Kalender Animasi

n % n % n %
Usia
15 Tahun 2 6.7 3 10.0 -
16 Tahun 1 33 1 33 3 10.0
17 Tahun 6 20.0 6 20.0 3 10.0
18 Thaun 1 33 - - 4 13.3
Jenis Kelamin
Perempuan 4 133 8 26.7 3 10.0
Laki-Laki 6 20.0 2 6.7 7 23.3
Status Gizi
Overweight 3 10.0 7 23.3 7 23.3
Obesitas 7 23.3 3 10.0 3 10.0
Uang Saku
Rendah 1 33 1 33 1 10.0
Sedang 26.7 9 30.1 80.0
Tinggi 1 33 - - 1 10.0

Sebagian besar siswa memiliki

uang saku dalam kategori sedang
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(30.1%). Pada kelompok Animasi, usia
responden tersebar antara 15 hingga 18
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tahun, dengan sebagian besar berusia 16
dan 17 tahun (masing-masing 10% dan
13.3%). Proporsi siswa perempuan
lebih tinggi (23.3%) dibandingkan laki-
laki. Berdasarkan status gizi, siswa pada
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kelompok ini didominasi oleh kategori
obesitas (23.3%). Dalam hal uang saku,
sebagian besar berada dalam kategori
sedang (80%).

Tabel 2. Hasil Uji Paired T-Test Pre dan Post

Variabel Brosur Kalender Animasi

Pre Post Pre Post Pre Post
Pengetahuan
Mean 4.00 6.00 4.00 4.50 4.50 5.70
SD 1.247 1.054 1.247 1.780 1.179 1.418
p value 0.04 0.36 0.018

Tabel 2 menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara skor pre
test dan post test pada jenis media
edukasi, diketahui media brosur dengan
(p = 0,004) dan video animasi (p =
0,018). Namun, tidak terdapat pengaruh
terhadap pengetahuan pada jenis media
edukasi kalender motivasi (p=0,36).
Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan siswa setelah
diberikan edukasi menggunakan media
Brosur dan video animasi,
dibandingkan ~ dengan  kelompok
kalender = motivasi  yang  tidak
mengalami peningkatan signifikan

Berdasarkan analisis rerata,
peningkatan  pengetahuan tertinggi
terjadi pada kelompok brosur, diikuti
oleh  kelompok video animasi,
sementara kelompok kalender motivasi
memiliki perbedaan rerata yang lebih
kecil dibandingkan kedua kelompok
lainnya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media edukasi
berupa brosur dan animasi memberikan
pengaruh dalam meningkatkan
pengetahuan remaja dengan kategori
risiko berat badan berlebih dan berat
badan berlebih. Jenis media brosur
memiliki nilai peningkatan
pengetahuan yang paling tinggi pada
kategori post-test.

Jenis media yang diberikan pada
siswa dan siswi tersebut tepat untuk
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memberikan edukasi, serta responden
mudah memahaminya. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan
penggunaan media seperti video
animasi dan  brosur terbukti
berpengaruh  dalam  meningkatkan
pengetahuan mengenai gizi siswa.
Pemberian edukasi gizi menggunakan

media brosur menunjukkan
peningkatan pengetahuan yang lebih
tinggi. Hal ini disebabkan oleh

penggunaan metode dan media yang
sesuai dengan karakteristik responden,
sehingga mereka dapat menerima dan
memahami materi yang disampaikan
dengan lebih baik (Nurfitriani &
Kurniasari, 2023).

Media brosur dalam penelitian
ini pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan  pengetahuan  siswa,
untuk mencegah gizi lebih atau
obesitas. Pernyataan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yaitu poster juga
memiliki potensi untuk menarik minat
siswa. Oleh karena itu, brosur bisa
menjadi sarana yang membantu siswa
memahami informasi dengan lebih
baik, sehingga dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
begitu, pemberian edukasi dengan
menggunakan media brosur dapat
menjadi salah satu langkah dalam
mencegah obesitas di masyarakat
(Afifah & Sefrina, 2024).
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Tabel 3, berdasarkan uji statistik
wilcoxon pada variabel aktivitas fisik
tidak terdapat perbedaan signifikan
antara skor aktivitas fisik pre test dan
post test intervensi pada ketiga jenis
media edukasi, baik brosur, kalender,
dan animasi (p=1,000). Pada variabel
ini tidak terdapat pengaruh dalam
mengubah tingkat aktivitas fisik siswa.
Siswa SMAN 1 Telukjambe memiliki
tingkat aktivitas fisik yang rata-rata
tinggi,  beberapa  alasan  yang
dikemukakan oleh siswa dan siswi
yakni karena adanya kegiatan tambahan
setelah  pulang  sekolah  seperti
mengikuti ekstrakurikuler seperti seni
tari, futsal dan lain-lain. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Inayah et al (2022) menyatakan bahwa
aktivitas fisik siswa yang tidak
mengalami perubahan setelah
intervensi  dapat disebabkan oleh
rutinitas harian yang sudah terjadwal,
seperti  keharusan mengikuti jam
pelajaran yang lebih banyak dihabiskan
dengan duduk mendengarkan materi di
kelas. Faktor lain seperti asupan
makanan dan penghasilan keluarga juga
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berperan. Penghasilan keluarga yang
cukup atau lebih dari cukup dapat
menjadikan aspek pendukung
terjadinya berat badab berlebih pada
remaja, karena remaja yang memiliki
orang tua dengan penghasilan tinggi
cenderung mendapatkan uang saku
yang besar dan akses transportasi yang
mudah, yang dapat mengurangi
aktivitas fisik mereka (Inayah et al.,
2022).

Penelitian yang dilakukan oleh
Sembiring et al. (2022)
mengungkapkan bahwa faktor lain,
seperti pola makan dan lingkungan
sosial, turut berkontribusi terhadap
peningkatan berat badan. Selain itu,
mereka juga menemukan bahwa
rendahnya tingkat aktivitas fisik
berperan dalam kejadian obesitas. Di
samping itu, perkembangan teknologi
serta perubahan pola hidup yang
semakin pasif turut berkontribusi
terhadap berkurangnya aktivitas fisik
pada remaja, yang pada akhirnya
meningkatkan risiko obesitas
(Sembiring et al., 2022).

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Aktivitas Fisik Pre dan Post

Variabel Brosur Kalender Animasi
Post Post Post
Aktivitas fisik
Mean 14940,42 8241,00 8677,65
SD 16213,17 7865,82 5716,28
p value 1,000 1,000 1,000

Berdasarkan tabel 4, variabel
asupan dengan recall 2 x 24 jam
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed
Ranks, hanya penyajian menggunakan
animasi yang menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap kadar lemak,
dengan nilai signifikansi (0.022). Untuk
kadar energi, protein, dan karbohidrat,
tidak ditemukan pengaruh signifikan
pada semua metode penyajian (brosur,
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kalender, dan animasi), dengan nilai
signifikansi (p>0.05). Hal ini dapat di
definisikan secara umum, variasi
metode penyajian tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
media edukasi, kecuali kadar lemak
pada penyajian media animasi setelah
dilakukan edukasi. Siswa kemungkinan
tidak memiliki  motivasi  untuk
mengubah perilaku setelah diberikan
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media

edukasi. Selain

itu, latar

belakang lain menunjukkan bahwa
ajakan teman untuk kembali jajan

Vol. 9, No. 1, Mei 2025

secara berlebihan menyebabkan siswa
kesulitan dalam mengontrol Asupan

sehari-hari

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Asupan Pre dan Post

Variabel Brosur Kalender Animasi

Pre Post Pre Post Pre Post

Asupan Zat Gizi

Makro

Senin&Jumat

Energi

Mean 51.27 53.86 35.80 54.42 53.38 54.72

SD 13.37 15.48 9.37 16.02 15.41 14.50

p value 0,594 0,007 0,959

Protein

Mean 58.47 58.77 42.31 64.94 56.29 68.73

SD 12.91 15.47 8.62 19.60 13.77 30.90

p value 0,594 0,005 0,515

Lemak

Mean 57.34 54.05 45.85 55.25 61.99 67.16

SD 18.71 11.39 18.11 19.68 20.48 24.35

p value 0,953 0,241 0,575

Karbohidrat

Mean 48.93 49.01 36.46 50.18 56.24 56.13

SD 13.93 22.17 15.70 26.53 22.58 26.41

p value 0,314 0,203 0,959

Asupan

Selasa&sabtu

Energi

Mean 44.07 39.63 39.55 43.94 38.45 48.54

SD 12.40 20.08 18.21 17.77 12.81 16.11

p value 0,260 0,508 0,139

Protein

Mean 49.95 52.13 48.84 56.96 45.97 70.81

SD 15.97 17.64 23.70 18.07 10.95 30.39

p value 0,214 0,386 0,093

Lemak

Mean 49.50 49.45 51.18 45.94 43.73 71.07

SD 22.96 14.22 22.45 15.88 13.25 26.76

p value 0,953 0,508 0,022

Karbohidrat

Mean 40.83 48.78 39.03 46.35 36.85 65.55

SD 16.26 23.86 19.35 21.60 23.37 35.49

p value 0.515 0.508 0.144

Perubahan pola konsumsi pada makanan  tradisional yang

remaja menunjukkan pergeseran dari

kaya

karbohidrat kompleks dan serat, menuju
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pola konsumsi makanan modern. Pola
ini ditandai dengan meningkatnya
konsumsi makanan cepat saji, produk
olahan kemasan, jajanan, serta fast
food, yang umumnya mengandung
kadar protein, lemak, karbohidrat
sederhana, dan natrium yang tinggi,
namun rendah kandungan serat. (Andi
Paraqleta Nur Eli et al., 2023). Uang
saku siswa yang rata-rata memadai
dapat meningkatkan konsumsi jajanan
atau makanan pada siswa. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang mengemukakan
bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara uang saku dengan
konsumsi makan anak, berkaitan
dengan peningkatan overweight (gizi
lebih) dan obesitas.

Kondisi ini dipengaruhi juga
oleh akses makanan di sekitar
lingkungan sekolah. Semakin mudah
akses ke makanan di sekitar sekolah,
semakin besar kemungkinan anak untuk
mengonsumsi makanan tidak sehat
dengan uang saku mereka (Dong et al.,
2023). Studi kualitatif yang dilakukan
terhadap dua responden
mengungkapkan bahwa orang tua
menyediakan bekal dari rumah, faktor
lain juga bisa berasal dari lingkungan
keluarga yang mendukung, latar
belakang ini bisa dikarenakan dengan
ketidakpahaman orang tua mengenai
gizi seimbang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa media edukasi
brosur dan video animasi berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan gizi
seimbang, sedangkan kalender motivasi
tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Selain itu, tidak terdapat
pengaruh media edukasi brosur, video
animasi dan kalender motivasi terhadap
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aktivitas fisik dan asupan. Untuk
penelitian  selanjutnya, disarankan
melakukan penelitian dengan rentang
waktu yang lebih panjang, sehingga,
peneliti dapat lebih jelas mengamati
perbedaan kondisi responden sebelum
dan sesudah diberikan edukasi media
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